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Abstrak
 

Program Mari Sehat sebagai program pemberdayaan masyarakat bertujuan untuk membangun kemampuan

masyarakat agar dapat menangani masalah-masalah kesehatannya secara mandiri. Dalam prosesnya,

pelaksanaan di lapangan harus berpijak pada kebijakan yang ditetapkan oleh lembaga, sekaligus harus dapat

mengakomodir kondisi di lapangan. Menilik pada pengalaman lembaga dalam menjalankan program

pemberdayaan secara langsung, maka penelitian ini ingin melihat bagaimana pelaksanaan proses

pemberdayaan dalam program Mari Sehat. Dari penelitian ini juga diharapkan dapat ditemukan faktor-faktor

yang mendukung maupun menghambat proses.

 

Penelitian ini bersifat deskriptif dan menggunakan pendekatan kualitatif. Lokasi yang dijadikan tempat

penelitian adalah kelurahan Kedoya Utara dan kelurahan Palmerah. Lokasi ini dipilih karena merupakan

wilayah kerja peneliti dan dilakukan oleh tim petugas yang sama, teknik pemilihan yang digunakan adalah

purposive sampling, di mana informan yang dipilih sesuai dengan tujuan peneliti.

 

Kerangka konsep yang digunakan dalam penelitian ini mencakup konsep pengembangan masyarakat yang

dipandang sebagai program, proses dan metoda, serta konsep-konsep yang berkaitan dengan konsep

pemberdayaan, termasuk di dalamnya adalah konsep tentang proses pemberdayaan. Selain itu juga

digunakan konsep-konsep tentang peran petugas dalam proses pemberdayaan serta kebijakan yang

ditetapkan dalam program Mari Sehat.

 

Dari penelitian ini, peneliti memperoleh gambaran tentang proses pemberdayaan dalam program Mari Sehat.

Dan temuan fapangan terlihat tahapan proses pemberdayaan yang dilakukan, mencakup: tahap sosialisasi,

tahap perencanaan partisipatif dengan metoda PRA, tahap pelaksanaan oleh masyarakat dan tahap evaluasi

mandiri. Proses pelaksanaan pemberdayaan berjalan seperti spiral, yang menggunakan pengalaman

masyarakat sebagai sumber belajar. Dalam proses pemberdayaan, metode yang digunakan secara dominan

adalah metode Pendidikan yang Dewasa. Temuan lapangan menunjukkan adanya perubahan-perubahan

yang terjadi akibat proses pemberdayaan. Perubahan yang paling menonjol adalah kapasitas tim RW dan

individu-individu di dalamnya. Perubahan kapasitas ini berdampak positif pada kelembagaan posyandu.

Temuan lapangan juga memberikan fakta yang mengindikasikan adanya kecenderungan untuk

berkesinambungan.

 

Dari hasil analisis data, diketahui bahwa proses pemberdayaan tidak dapat dipandang sebagai suatu proses

linear, tetapi lebih seperti spiral yang bergerak terus menerus. Selain itu, analisa data menunjukkan bahwa

perubahan yang terjadi dalam masyarakat merupakan akibat langsung dari intervensi yang diberikan selama

proses pemberdayaan. Analisis data terhadap temuan menghasilkan kesimpulan terhadap faktor-faktor yang
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mengtiambat dan mendukung proses pemberdayaan.

 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah, proses pemberdayaan dalam program Mari Sehat

dijalankan sesuai dengan tahapan program pemberdayaan. Faktor-faktor yang mempengaruhi proses

pemberdayaan adalah: lembaga pengubah (kebijakan, sikap petugas, metode), masyarakat (dukungan dari

masyarakat, nilai-nilai dalam masyarakat).

 

Saran yang diajukan peneliti kepada pihak lembaga adalah perlunya dilakukan penyamaan persepsi tentang

program dan pendekatan pemberdayaan pada tahap persiapan, sebagai dasar untuk pengambilan kebijakan

dan pelaksanaan di lapangan. Selain itu juga perlunya kegiatan pemetaan sosial, kajian terhadap lembaga

dan psikografi masyarakat lokal, menentukan entry point kegiatan yang sesuai dengan kondisi obyektif

masyarakat dan membangun sistem penyelenggaraan proyek yang bersifat luwes, sehingga dapat menyikapi

dan dapat melakukan perubahan-perubahan taktis dalam pelaksanaan pemberdayaan masyarakat dalam

bidang kesehatan. Penelitian dampak diharapkan juga diusulkan untuk dapat dilakukan oleh lembaga.

 

Kepada instansi kesehatan terkait, saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian adalah saran

untuk mengadopsi model pelaksanaan posyandu plus dengan pendidikan orang tua dan anak melalui

program Tumbuh Kembang Anak yang ternyata sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Selain itu instansi

pemerintah (puskesmas setempat) dapat memfasilitasi sumber daya kesehatan baik dari swasta maupun dari

lembaga pendidikan kesehatan yang ada.


